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ABSTRACT

This study aims to explore the process of internalization of students' independent
character in science literacy learning. The approach used is qualitative research
with a case study method. The subjects of the study consisted of grade VI students
at SDIT Yasir Tangerang. Data collection was carried out through direct observation
in class, in-depth interviews with teachers and students, and document analysis
such as learning notes and student assignment results. Data validity uses source
and method triangulation techniques. Data analysis through the stages of data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study
indicate that internalization of independence in science literacy learning at SDIT
Yasir has a positive impact on students' academic and character development.
Students involved in exploratory learning methods show increased self-confidence,
courage in expressing opinions, and initiative to find additional learning resources.
However, there are still challenges in implementing independence, especially for
students who are more dependent on teacher direction. The suggestion is that a
differentiation approach in learning needs to be applied to adjust to students' needs.

Keywords: internalization of character, independent, learning, science literacy
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses internalisasi karakter mandiri
siswa dalam pembelajaran literasi sains. Pendekatan yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari siswa
kelas VI di SDIT Yasir Tangerang. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung di kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis
dokumen seperti catatan pembelajaran dan hasil tugas siswa. Validitas data
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Analisis data melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa internalisasi kemandirian dalam pembelajaran literasi sains di
SDIT Yasir memberikan dampak positif terhadap perkembangan akademik dan
karakter siswa. Siswa yang terlibat dalam metode pembelajaran eksploratif
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, keberanian dalam mengemukakan
pendapat, serta inisiatif untuk mencari sumber belajar tambahan. Namun, masih
terdapat tantangan dalam penerapan kemandirian, terutama bagi siswa yang lebih
bergantung pada arahan guru. Sarannya melalui pendekatan diferensiasi dalam
pembelajaran perlu diterapkan untuk menyesuaikan kebutuhan siswa.
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A.Pendahuluan

Karakter mandiri merupakan
aspek krusial yang perlu ditanamkan
sejak dini dalam dunia pendidikan.
Menurut Kemendikbudristek dalam
Piesesa & Camellia (2023), karakter
mandiri mencerminkan kemampuan
peserta didik dalam mengelola diri
sendiri, mengambil keputusan, serta
bertanggung jawab atas setiap
tindakan yang dilakukan. Pendidikan
dasar memiliki peran penting dalam
membangun kemandirian peserta
didik, baik dalam proses belajar,
berpikir kritis (Damayanti & Anando,
2021; Fatah & Zumrotun, 2023),
maupun dalam penyelesaian masalah
secara mandiri. Salah satu
pendekatan yang efektif dalam
menanamkan karakter ini adalah
melalui pembelajaran berbasis literasi,
khususnya literasi sains, yang tidak
hanya berorientasi pada pemahaman
konsep, tetapi juga menumbuhkan
sikap eksploratif dan reflektif dalam
memahami fenomena alam (Kustiarini
et al., 2024).

Sejalan dengan hal tersebut,
literasi sains menjadi sarana strategis
dalam mengembangkan karakter

mandiri peserta didik. Pada

pembelajaran sains, kemandirian

tidak hanya terbatas pada
kemampuan akademik, tetapi juga
mencakup keberanian dalam

mengeksplorasi  konsep,  berpikir
reflektif, serta mengembangkan rasa
ingin tahu yang tinggi (Putri, 2019).
Oleh karena itu, integrasi literasi sains
dengan nilai-nilai karakter menjadi
langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
yang tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga membentuk sikap
dan perilaku peserta didik dalam
memecahkan masalah secara
mandiri.

Pentingnya literasi dalam dunia
pendidikan telah menjadi perhatian
utama di tingkat global (Southworth et
al., 2023). Menurut Al-Shaye (2021),
literasi tidak hanya sebatas
kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mencakup keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah,
serta pengolahan informasi secara
efektif. Di Indonesia, literasi menjadi
salah satu program prioritas dalam
peningkatan mutu pendidikan melalui
Gerakan Literasi Nasional (GLN)
(Triaryanti & Hidayah, 2018). Di

sekolah, literasi diterapkan melalui

538



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

berbagai strategi, seperti pembiasaan
membaca, menulis reflektif, serta
penggunaan bahan ajar berbasis
literasi (Wijaya, 2025).

Di SDIT Yasir, literasi tidak
hanya dikembangkan dalam aspek
akademik, tetapi juga dikombinasikan
dengan nilai-nilai karakter Islami.
Sekolah ini memiliki pendekatan unik
dalam penerapan literasi sains
dengan menanamkan nilai-nilai
agama ke dalam proses
pembelajaran.  Misalnya,  dalam
pembelajaran konsep sains, peserta
didik diajak untuk

fenomena alam dengan ayat-ayat Al-

mengaitkan

Qur’an. Pendekatan ini bertujuan agar
peserta didik tidak hanya memahami
ilmu pengetahuan secara ilmiah,
tetapi juga menyadari bahwa ilmu
yang dipelajari merupakan bagian dari
kebesaran Allah, sehingga dapat
menumbuhkan sikap mandiri,
bertanggung jawab, dan disiplin dalam
belajar.

Namun, dalam  praktiknya,
implementasi literasi sains berbasis
karakter masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu permasalahan
utama adalah rendahnya
keterampilan  berpikir  kritis  dan
kemandirian peserta didik dalam

menyelesaikan permasalahan sains.

Banyak peserta didik masih sangat
bergantung pada arahan guru dalam
memahami konsep-konsep sains,
sehingga kurang memiliki inisiatif
untuk  mengeksplorasi  informasi
secara mandiri. Selain itu,
keterbatasan sumber belajar yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dalam konsep sains juga menjadi
hambatan tersendiri. Saat ini, banyak
bahan ajar yang masih berfokus pada
aspek kognitif tanpa mengajarkan
peserta didik bagaimana berpikir
reflektif dan mandiri dalam memahami
sains.

Secara teori, literasi sains dan
pendidikan karakter sering kali
dianggap sebagai dua hal yang
berbeda. Beberapa teori menekankan
bahwa literasi sains berfokus pada
penguasaan konsep-konsep ilmiah
dan keterampilan berpikir kritis,
sementara pendidikan karakter lebih
mengarah pada pembentukan nilai
moral dan sikap positif peserta didik.
Teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Piaget dalam
Agustyaningrum et al.,, (2022)
menyatakan bahwa peserta didik
membangun pemahamannya sendiri
melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Dalam konteks
literasi sains berbasis karakter, teori
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ini menegaskan bahwa peserta didik
tidak hanya harus memahami konsep-
konsep sains secara teoritis, tetapi
juga perlu mengalami, menerapkan,
dan menginternalisasi nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran mereka.
Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan = pembelajaran  yang
mampu menghubungkan pemahaman
ilmiah dengan pembentukan karakter
mandiri secara efektif.

Sejumlah penelitian sebelumnya
telah meneliti literasi sains dan
pendidikan karakter, namun masih
ada kesenjangan penelitian yang
perlu dieksplorasi lebih lanjut.
Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmayanti et al., (2023) menemukan
bahwa literasi sains  mampu
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik, tetapi belum
membahas bagaimana literasi sains
dapat membentuk karakter mandiri.
Sementara itu, penelitian oleh
Nugraha (2021) menyoroti pentingnya
pendidikan karakter dalam
pembelajaran sains, namun tidak
secara spesifik mengkaji strateqi
implementasi literasi sains berbasis
karakter di sekolah dasar (Nurhanifah
& Utami, 2023).

Hasil observasi awal di SDIT

Yasir juga menunjukkan bahwa

meskipun literasi  sains  telah
diterapkan di sekolah, masih ada
beberapa tantangan dalam
menginternalisasikan karakter mandiri
pada peserta didik. Wawancara
dengan guru mengungkapkan bahwa
meskipun peserta didik sudah terbiasa
dengan metode literasi berbasis
eksplorasi, banyak dari mereka yang
masih cenderung pasif dan kurang
memiliki inisiatif dalam menggali
informasi atau melakukan eksperimen
secara mandiri.

Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Asyri & Iskandar,
(2024) menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis proyek dalam
literasi sains dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Namun, penelitian ini tidak
secara spesifik menyoroti bagaimana
pembelajaran berbasis proyek dapat
membantu pembentukan karakter
mandiri. Begitu pula dengan penelitian
Prayoga et al., (2024) yang menyoroti
bahwa literasi sains yang
diintegrasikan dengan pendidikan
karakter memiliki dampak positif
terhadap tanggung jawab dan disiplin
peserta didik, tetapi belum mengkaji
bagaimana karakter mandiri dapat
metode

terbentuk melalui

pembelajaran tertentu.
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Berdasarkan kajian literatur dan
observasi awal, dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat celah penelitian
dalam mengembangkan strategi yang
tepat untuk menginternalisasikan
karakter mandiri dalam pembelajaran
literasi sains di sekolah dasar. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh model pembelajaran yang
lebih sistematis dan komprehensif
dalam menghubungkan literasi sains

dengan pendidikan karakter.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus,
dikemukakan oleh Moleong, (2018)

bahwa penelitian kualitatif bertujuan

sebagaimana

untuk memahami suatu fenomena
secara mendalam dari perspektif
subjek yang terlibat. Studi kasus
dipilih karena penelitian ini berfokus
pada internalisasi karakter mandiri
dalam pembelajaran literasi sains di
SDIT Yasir. Lokasi penelitian ini
adalah SDIT Yasir Cipondoh, Kota
Tangerang, sekolah yang
menerapkan literasi sains dengan
pendekatan karakter Islami. Subjek
penelitian meliputi kepala sekolah,
guru sains, dan peserta didik, yang
dipilih menggunakan teknik purposive

sampling. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk memilih subjek yang
memiliki keterlibatan langsung dalam
implementasi program literasi sains,
sehingga data yang diperoleh lebih
relevan dan mendalam.
Pengumpulan data dilakukan
melalui Observasi, wawancara
dengan kepala sekolah, guru, dan
peserta didik kelas VI dan
Dokumentasi. Analisis  dilakukan
menggunakan analisis interaktif model
Miles & Huberman yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles &
Huberman, 2020). Untuk memastikan
keakuratan data, digunakan teknik
triangulasi, yakni membandingkan
hasil dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sehingga temuan
penelitian menjadi lebih valid dan

dapat dipercaya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pembelajaran Literasi Sains di
Kelas
Penelitian  ini  mengungkap
implementasi pembelajaran literasi
sains berbasis karakter mandiri di
SDIT  Yasir

wawancara, dan studi dokumen. Hasil

melalui  observasi,

observasi menunjukkan bahwa

metode pembelajaran di kelas VI
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mengadopsi pendekatan eksploratif
dengan model inkuiri dan berbasis
proyek. Melalui metode ini, siswa
didorong untuk aktif dalam
mengeksplorasi konsep-konsep sains
melalui eksperimen dan investigasi
mandiri (Amelia et al., 2025). Pada
praktiknya, siswa diajak untuk
melakukan eksperimen sederhana,
mengamati fenomena alam, dan
mencatat hasil temuan mereka secara
mandiri. Hal itu dapat dilihat dalam
tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Kemandirian

Siswa dalam Pembelajaran Literasi

karena itu, perlu ada strategi
tambahan untuk meningkatkan
karakter mandiri dalam pembelajaran
literasi sains.

Hasil wawancara dengan kepala
sekolah, strategi utama dalam
membangun karakter mandiri adalah
dengan memberikan  kebebasan
kepada siswa untuk merancang
eksperimen mereka sendiri. Kepala
sekolah menegaskan bahwa
pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan inisiatif dan rasa
tanggung jawab siswa dalam

memecahkan masalah. Sementara

Sains itu, wawancara dengan guru kelas VI
No Indikator Siswa | Siswa yangéngungkapkan bahwa meskipun
Kemandirian | Mandiri Masih . o :
(%) Bergantunléte rasi sains telah diterapkan dengan
balk, beberapa  siswa masih
1 Meranc_;ang 45% 55% mengalami kesulitan dalam
eksperimen
sendiri menginterpretasikan hasil eksperimen
2 | Menggunakan | 50% 50%  selcara mandiri. Wawancara dengan
sumber
informasi sigwa kelas VI menunjukkan bahwa
tambahan , , . .
sebagian besar siswa menikmati
3| Menyusun 40% 60% 1 g
laporan pembelajaran literasi sains berbasis
eksperimen eksplorasi, tetapi mereka masih
secara mandiri
4 | Berani 55%, 45% merasa kesulitan dalam mengamobil
menyampaikan keputusan sendiri saat melakukan
hipotesis

Dari tabel di atas, dapat dilihat
bahwa sebagian besar siswa masih
bergantung pada arahan guru dalam
menyusun laporan eksperimen dan

merancang percobaan sendiri. Oleh

eksperimen.

Sebagian besar siswa mengaku
lebih nyaman ketika ada panduan
langsung dari guru. Namun, ada pula

beberapa  siswa  yang mulai
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menunjukkan sikap mandiri dengan
mencari informasi tambahan dari
berbagai sumber, seperti buku dan
internet.

Studi dokumen yang mencakup
analisis RPP, modul ajar, dan hasil
tugas siswa menunjukkan bahwa
sekolah telah mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran
literasi sains. Dalam dokumen

pembelajaran, terdapat indikator

penilaian yang mencakup aspek

kemandirian, seperti  keberanian
dalam  menyampaikan hipotesis,
kreativitas dalam menyusun

eksperimen, serta ketekunan dalam
menyelesaikan tugas tanpa
bergantung pada bantuan guru. Selain
itu, hasil laporan eksperimen siswa
menunjukkan adanya variasi dalam
tingkat kemandirian, dengan sebagian
besar siswa masih membutuhkan
bimbingan dalam merancang dan
menyusun laporan mereka sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian di
atas, strategi yang dapat diterapkan
adalah meningkatkan pembelajaran
berbasis refleksi, memberikan lebih
banyak kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi konsep sains secara
mandiri, serta memperkuat integrasi
karakter mandiri dalam penilaian.

Melalui pendekatan yang lebih

sistematis, diharapkan literasi sains
tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep ilmiah, tetapi
juga membentuk karakter mandiri
siswa secara lebih optimal (Familia &

Wardono, 2024; Sarwanti et al., 2023).

2. Internalisasi Karakter Mandiri dalam
Pembelajaran Literasi Sains di
SDIT Yasir

Kemandirian dalam  belajar
merupakan salah satu karakter utama
yang ingin ditanamkan dalam sistem

pendidikan berbasis nilai-nilai Islami di

SDIT Yasir. Penelitian ini menemukan

bahwa internalisasi karakter mandiri

dalam pembelajaran literasi sains
tidak hanya dilakukan  melalui
penyampaian materi akademik, tetapi
juga melalui pembiasaan sikap dan
metode pembelajaran yang
mendorong siswa untuk lebih aktif dan
bertanggung jawab terhadap proses
belajar mereka sendiri. Guru di SDIT

Yasir tidak hanya bertindak sebagai

pemberi materi, tetapi juga sebagai

fasilitator yang mengarahkan siswa
untuk menemukan jawaban mereka
sendiri melalui eksplorasi dan diskusi.

Salah satu strategi utama yang
digunakan dalam menumbuhkan
karakter mandiri adalah pendekatan

inkuiri (Atmaja, 2024). Melalui metode
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ini, siswa didorong untuk mengamati
fenomena alam, mengajukan
pertanyaan kritis, serta mencari
jawaban melalui
sederhana (Amelia et al.,, 2025).

Misalnya, dalam salah satu sesi

eksperimen

pembelajaran, guru meminta siswa
untuk menyelidiki proses fotosintesis
dengan mengamati tanaman di
lingkungan sekolah. Siswa diminta
untuk mengajukan hipotesis,
merancang percobaan, dan mencatat
hasil pengamatannya sebelum
mendiskusikannya bersama teman-
teman mereka. Metode ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep sains, tetapi juga
menumbuhkan kemandirian dalam
berpikir dan menyelesaikan masalah.

Selain itu, pendekatan berbasis
proyek juga menjadi salah satu cara
yang efektif dalam membentuk
kemandirian siswa. Hal tersebut dapat

dilihat dalam gambar 1. Berikut:

Gambar 1. Kemandirian siswa dalam
melakukan projek IPAS
Guru sering kali memberikan

tugas kepada siswa untuk melakukan

penelitian  sederhana  mengenai
fenomena ilmiah di sekitar mereka,
seperti mengamati siklus hidup
hewan, mencatat perubahan cuaca
selama satu minggu, atau membuat
alat sederhana yang berkaitan dengan
konsep fisika. Proyek ini tidak hanya
melatih siswa untuk bekerja secara
mandiri, tetapi juga mengajarkan
mereka untuk mengelola waktu,
mengumpulkan data secara
sistematis, dan menyajikan hasil
penelitian mereka dengan baik. Dalam
wawancara dengan kepala sekolah
dan guru sains, terungkap bahwa
proyek-proyek ini bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai  tanggung
jawab dan disiplin, dua aspek penting
dalam membentuk karakter mandiri
siswa.

Dari hasil observasi, terlihat
bahwa siswa kelas VI di SDIT Yasir
menunjukkan peningkatan dalam hal
kepercayaan diri dan kemandirian
dalam belajar. Mereka lebih aktif
dalam  mengajukan  pertanyaan,
mencari sumber belajar tambahan,
dan berdiskusi dengan teman sebaya
untuk menemukan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi. Hal ini
menunjukkan bahwa strateqi
pembelajaran yang diterapkan di SDIT

Yasir berhasil menciptakan
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lingkungan yang mendukung
pertumbuhan karakter mandiri dalam
diri siswa.

Namun, tidak semua siswa
dapat dengan mudah beradaptasi
dengan metode pembelajaran ini.
Beberapa siswa masih membutuhkan
bimbingan lebih intensif dari guru
untuk memahami konsep yang lebih
kompleks. Oleh karena itu,
pendekatan diferensiasi perlu
diterapkan agar setiap  siswa
mendapatkan  dukungan  sesuai
dengan kebutuhannya. Selain itu,
peran orang tua juga menjadi faktor
penting dalam mendukung
perkembangan kemandirian siswa di
rumah (Arwen, 2021). Sekolah dapat
bekerja sama dengan orang tua untuk
memberikan bimbingan yang
konsisten, seperti membiasakan anak
untuk mencari jawaban sendiri
sebelum bertanya, atau mendorong
mereka untuk menyelesaikan tugas
sekolah  tanpa terlalu  banyak
intervensi (Suryani, 2023).

Melalui pendekatan yang
terintegrasi antara metode
pembelajaran yang tepat, peran guru
sebagai fasilitator, serta dukungan
dari lingkungan sekolah dan keluarga,
pembentukan karakter mandiri dalam

pembelajaran literasi sains di SDIT

Yasir dapat berjalan dengan efekiif.
Keberhasilan ini diharapkan dapat
menjadi model bagi sekolah lain yang
ingin menerapkan pendidikan
berbasis karakter Islami dalam

kurikulum mereka.

3. Peran Guru dan Lingkungan
Sekolah dalam Menumbuhkan
Kemandirian
Guru memiliki peran sentral

dalam membentuk karakter mandiri

siswa, terutama dalam pembelajaran
literasi sains di SDIT Yasir. Dari hasil
wawancara dengan guru Kkelas,
ditemukan bahwa mereka
menerapkan berbagai strategi untuk
menanamkan sikap mandiri dalam diri
siswa. Salah satu strategi utama yang
digunakan adalah memberikan
tantangan akademik. Guru secara
rutin memberikan pertanyaan terbuka
atau tugas eksploratif ~ yang
mengharuskan siswa berpikir kritis
dan menemukan jawaban secara
mandiri. Misalnya, dalam
pembelajaran tentang ekosistem,
siswa tidak hanya diberikan teori dari
buku, tetapi juga diminta untuk
mengamati lingkungan sekitar mereka
dan mencari hubungan antara
makhluk hidup dan lingkungannya.

Dengan cara ini, mereka belajar untuk
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menggali informasi sendiri dan
mengembangkan keterampilan
berpikir analitis.
Selain itu, pendekatan
pembelajaran berbasis proyek juga
menjadi salah satu metode yang
efektif dalam menumbuhkan
kemandirian siswa (Nurhamidah &
Nurachadijat, 2023). Dalam beberapa
pertemuan, siswa diminta untuk
melakukan observasi terhadap
fenomena alam, seperti pertumbuhan
tanaman dalam berbagai kondisi
cahaya atau reaksi =zat dalam
eksperimen sederhana. Hasil

observasi tersebut kemudian
dikumpulkan dalam bentuk laporan
yang harus mereka buat sendiri
sebelum dipresentasikan di depan
kelas. Dengan metode ini, siswa tidak
hanya belajar tentang konsep sains
secara langsung, tetapi juga dilatih
untuk bertanggung jawab terhadap
tugas mereka dan bekerja secara
mandiri dalam menyelesaikan proyek
yang diberikan.

Guru juga berusaha
menumbuhkan budaya bertanya di
dalam kelas. Mereka mendorong
siswa untuk tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga aktif
mengajukan pertanyaan dan mencari

tahu lebih dalam tentang topik yang

dipelajari. Salah satu teknik yang
digunakan adalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan sebelum dan
sesudah pembelajaran. Jika ada
siswa yang ragu atau tidak memahami
suatu konsep, guru tidak langsung
memberikan jawaban, melainkan
mengarahkan mereka untuk mencari
solusi sendiri melalui sumber belajar
yang tersedia. Hal ini membantu siswa
mengembangkan rasa ingin tahu yang
tinggi serta melatih mereka untuk
menjadi pembelajar mandiri.

Selain strategi pembelajaran di
dalam kelas, guru juga memberikan
umpan balik konstruktif terhadap
tugas-tugas siswa. Umpan balik ini
tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses pengerjaan
tugas. Guru memberikan bimbingan
yang mendalam agar siswa dapat
memperbaiki dan  meningkatkan
kualitas pekerjaan mereka sendiri
(Maulansyah et al., 2023). Dengan
demikian, siswa belajar untuk tidak
hanya menyelesaikan tugas dengan
baik, tetapi juga mengevaluasi dan
memperbaiki  kesalahan  mereka
secara mandiri.

Tidak hanya peran guru,
lingkungan sekolah juga memiliki

pengaruh besar dalam membentuk
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karakter mandiri siswa. SDIT Yasir
telah menciptakan budaya
pembelajaran yang menekankan
pentingnya kemandirian, baik dalam
kegiatan akademik maupun non-
akademik. Salah satu program
unggulan sekolah adalah “Science
Exploration Day,” di mana siswa
diberikan kebebasan untuk
melakukan percobaan sains secara
mandiri, kemudian mempresentasikan
hasilnya di depan teman-teman
mereka. Program ini memberikan
pengalaman langsung kepada siswa
untuk mengeksplorasi ilmu
pengetahuan, membuat hipotesis,
serta menarik kesimpulan dari
eksperimen yang mereka lakukan
sendiri.

Secara keseluruhan, peran guru
dan lingkungan sekolah di SDIT Yasir
dalam menumbuhkan karakter
mandiri sangatlah signifikan. Melalui
berbagai strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru, siswa diajak
untuk menjadi lebih aktif, kritis, dan
bertanggung jawab dalam proses
belajar mereka. Sementara itu,
dukungan dari lingkungan sekolah
yang kaya akan aktivitas berbasis
eksplorasi dan kemandirian semakin
memperkuat pembentukan karakter

siswa. Dengan kombinasi ini,

diharapkan siswa tidak hanya memiliki
pemahaman akademik yang kuat,
tetapi juga menjadi individu yang
mandiri, mampu berpikir kritis, serta
siap menghadapi tantangan di masa

depan.

4. Dampak Internalisasi Kemandirian
terhadap Pembelajaran Literasi
Sains

Pendekatan berbasis

kemandirian dalam pembelajaran
literasi sains di SDIT Yasir terbukti
memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan akademik
dan karakter siswa. Melalui observasi
yang dilakukan selama penelitian,
tampak bahwa siswa kelas VI lebih
percaya diri dalam mengungkapkan
pendapat mereka saat berdiskusi di
kelas. Mereka juga menunjukkan
keberanian dalam mencoba berbagai
metode penyelesaian masalah ilmiah,
meskipun tanpa instruksi langsung
dari guru. Sikap ini mencerminkan
bagaimana internalisasi  karakter
mandiri telah tertanam dalam diri
mereka melalui berbagai aktivitas
pembelajaran yang berorientasi pada
eksplorasi dan pemecahan masalah
secara mandiri.

Selain itu, wawancara dengan

siswa mengungkapkan bahwa

547



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

sebagian besar dari mereka merasa
lebih nyaman mengerjakan tugas-
tugas sains secara individu. Mereka
mengaku lebih termotivasi untuk
mencari informasi tambahan di luar
buku pelajaran, baik melalui internet
maupun dari sumber lain seperti
eksperimen mandiri dan diskusi
dengan teman. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan di SDIT Yasir berhasil
membangun budaya belajar yang
mandiri, di mana siswa tidak hanya
bergantung pada materi yang
diberikan di kelas tetapi juga memiliki
inisiatif untuk memperdalam
pemahaman mereka sendiri.
Meskipun demikian, penelitian
ini juga menemukan adanya
tantangan dalam penerapan strategi
ini. Tidak semua siswa memiliki
tingkat kemandirian yang sama dalam
belajar. Beberapa siswa masih
menunjukkan ketergantungan yang
tinggi terhadap guru dan teman
sebaya dalam menyelesaikan tugas
mereka. Dalam wawancara dengan
guru  sains, terungkap bahwa
sebagian siswa cenderung menunggu
instruksi  lebih  lanjut  sebelum
mengambil tindakan, bahkan dalam
kegiatan yang dirancang untuk

mendorong eksplorasi mandiri. Hal ini

menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar  siswa telah
menunjukkan perkembangan dalam
kemandirian belajar, masih ada
kelompok yang membutuhkan
dukungan lebih dalam membangun
rasa percaya diri mereka.

Mengatasi tantangan ini
memerlukan pendekatan yang lebih
personal dan adaptif. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah
program mentoring, di mana siswa
yang lebih mandiri dapat membimbing
teman-teman mereka yang masih
bergantung pada arahan guru (Surur
& Kuswandi, 2024). Dengan demikian,
siswa yang kurang mandiri dapat
belajar dari pengalaman teman
sebaya mereka, sementara siswa
yang lebih mandiri juga dapat melatih
keterampilan kepemimpinan dan kerja
sama. Selain itu, guru dapat
memberikan bimbingan tambahan
bagi siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengembangkan kemandirian,
misalnya dengan memberikan
tantangan bertahap yang sesuai
dengan kemampuan mereka.

Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa internalisasi
karakter mandiri dalam pembelajaran
literasi sains tidak hanya berdampak

pada hasil akademik, tetapi juga
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membentuk sikap dan keterampilan
yang akan berguna dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa yang terbiasa
berpikir dan bertindak mandiri akan
lebih siap menghadapi tantangan di
tingkat pendidikan yang lebih tinggi
serta dalam kehidupan sosial mereka
(Anika et al., 2025). Oleh karena itu,
pendekatan ini perlu terus
dikembangkan dan  disesuaikan
dengan kebutuhan siswa agar
manfaatnya dapat dirasakan secara

maksimal.

E. Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa internalisasi  kemandirian
dalam pembelajaran literasi sains di
SDIT Yasir memberikan dampak
positif  terhadap perkembangan
akademik dan karakter siswa. Siswa
yang terlibat  dalam metode
pembelajaran eksploratif terdapat
peningkatan kepercayaan diri,
keberanian dalam mengemukakan
pendapat, serta inisiatif untuk mencari
sumber belajar tambahan. Namun,
masih terdapat tantangan dalam
penerapan kemandirian, terutama
bagi siswa yang lebih bergantung
pada arahan guru.

Sebagai saran, pendekatan

diferensiasi dalam pembelajaran perlu

diterapkan  untuk  menyesuaikan
kebutuhan siswa. Program mentoring
antara siswa yang lebih mandiri dan
yang masih bergantung pada
bimbingan dapat membantu
meningkatkan kemandirian secara
bertahap. Selain itu, integrasi refleksi
dalam proses pembelajaran serta
kolaborasi antara guru dan orang tua

akan memperkuat karakter mandiri

siswa.
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